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BAB V 
PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Gambaran Iklim Kerja berdasarkan Suhu Udara di peroleh data bahwa SPBU 

yang memenuhi NAB hanya 1 SPBU yakni SPBU Agus Salim  dengan jumlah 

20 operator 

2. Gambaran Iklim Kerja berdasarkan Kelembaban di peroleh data bahwa terdapat 

4 SPBU yang memenuhi NAB yakni SPBU Tamalate dengan jumlah 14 

operator. SPBU Andalas dengan jumlah 12 operator, SPBU Agus Salim 

dengan jumlah 20 operator dan SPBU Bundaran Kota (BK) dengan jumlah 9 

operator  

3. Gambaran Iklim Kerja berdasarkan Kecepatan Gerakan Udara di peroleh data 

bahwa yang memenuhi NAB hanya 1 SPBU yakni SPBU Talamalete dengan 

jumlah 14 operator. 

4. Dari sekian operator yang ada pada SPBU di Kota Gorontalo yang mengalami 

kelelahan kerja sebanyak 28 operator dan yang tidak mengalami kelelahan 

kerja sebanyak 40 operator 

5. Hasil uji statistic menggunkan uji Exact Fisher diperoleh data hubungan iklim 

kerja dengan kelelahan kerja pada operator SPBU sebagai berikut : 

1) Ada hubungan iklim kerja berdasarkan suhu udara dengan kelelahan kerja 

operator SPBU di Kota Gorontalo dengan nilai p value = 0,000 ,  
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2) Ada hubungan iklim kerja berdasarkan kelembaban dengan kelelahan 

kerja pada operator SPBU di Kota Gorontalo dengan nilai p value = 0,000 

3) Tidak ada hubungan Iklim Kerja berdasarkan kecepatan gerakan udara 

dengan kelelahan kerja pada operator SPBU di Kota Gorontalo dengan 

nilai p value = 0,765 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pada simpulan, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut ini: 

1. Bagi institusi pendidikan 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk di 

diadakannya penelitian selanjutnya. 

2. Bagi peneliti. 

 Untuk menambah pengetahuan bagi peneliti tentang hubungan iklim kerja 

dengan kelelahan kerja pada operator SPBU di Kota Gorontalo 

3. Bagi perusahaan 

 Memberikan masukan bagi perusahaan agar dapat melakukan tindakan 

pencegahan dalam hal pengendalian terjadinya kelelahan kerja akibat iklim kerja 

yang di atas ambang batas  

a. Sebagai upaya untuk menghindari  efek kelelahan secara kumulatif, tenaga 

kerja sebaiknya  memastikan istirahat  yang cukup.  

b. Sebaiknya pekerja menggunakan seragam atau baju yang dapat menyerap 

keringat, tipis dan tidak terlalu tebal sehingga pengeluaran panas tubuh 

dengan proses evaporasi keringat menjadi lebih efisien. Suhu udara di 
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Gorontalo memang pada kategori yang panas namun dengan adanya pohon 

yang ditanam oleh manajemen pada SPBU dapat menurunkan suhu panas. 

c. Sebaiknya perlu disediakan air minum yang cukup karena terdapat banyak 

pekerja yang mengalami haus pada saat sedang bekerja 

d. Menerapkan jam istirahat bagi operator dan penyediaan dispenser air 

minum 
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